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DARI REDAKSI

Sebuah era baru tercipta hasil 
inovasi dari revolusi industri 
4.0. Era ini dikenal dengan 
“Era Society 5.0.” Sebuah 

konsep masyarakat yang dapat 
menyelesaikan tantangan dan per-
masalahan sosial melalui peman-
faatan teknologi yang terintegrasi 
dengan kecerdasan manusia. 

Salah satu produk era terse-
but ialah  kehadiran kecerdasan 
buatan (Artificial Intelligence 
atau AI) yang diakui banyak 
membantu kehidupan manusia. 
Mulai dari hal-hal remeh, hing-
ga mampu menyediakan kode 
pemrograman (programming) 
yang rumit. Hampir seluruh ma-
salah dapat ditangani. 

Kaitan dengan itu, pada edisi 
kali ini, redaksi majalah Cirebon 
Katon menyajikan tema menge-
nai kearsipan yang dinaungi Di-
nas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Cirebon.

Menurut KBBI, arsip adalah 
dokumen tertulis berupa surat, 
akta, lisan atau bergambar foto, 
film dari waktu yang lampau 
dan disimpan dalam media tu-
lis. Atau sederhananya tempat 
penyimpanan berkas sebagai 
cadangan. Biasanya arsip dikelu-
arkan oleh instansi resmi, dipeli-
hara di tempat khusus. 

Sebuah Era

Sedangkan jika mengacu pada 
Lembaga Administrasi Negara 
(LAN), arsip adalah segala kertas, 
berkas, naskah, foto, film, mikro 
film, rekaman suara, gambar 
peta, bagan, dokumen lain dalam 
segala macam bentuk dan sifat
nya atau salinan serta dengan se-
gala cara penciptaanya.

Semula, arsip hanya dapat 
dibuat melalui media tulis ker-
tas, namun seiring ditemukan
nya internet, maka arsip berba-
sis digital pun muncul.  Namun 
bagaimana dengan kondisi kear-
sipan Kabupaten Cirebon pada 
era society 5.0 saat ini?

Oleh karenanya, kami pun 
tertarik untuk mengkaji dan 
mendalaminya. Kami berharap, 
hasil karya jurnalistik ini dapat 
mengedukasi serta memberi infor-
masi bermanfaat bagi khalayak. 

Meski demikian, kami sangat 
menunggu masukan, saran dari 
segenap pembaca budiman un-
tuk kemajuan dan evaluasi kami.

Beriringan dengan itu, kami 
segenap jajaran redaksi Majalah 
Cirebon Katon mengucapkan 
selamat HUT Bhayangkara Polri 
ke-77. “Polri Presisi Untuk Ne
geri, Pemilu Damai Menuju In-
donesia Emas.” Selamat memba-
ca Cirebon Katon!
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Belum hilang dari ingatan, kasus kebakaran 
sekolah sempat menimpa SD Negeri 1 dan 2 
Waleddesa pada 2021 silam.  Akibat kejadin 
tersebut, sejumlah ruang kelas dan bangunan 

pun ludes menyisakan puing-puing.
Tak hanya bangunan yang hancur dilahap si jago 

merah, sejumlah arsip dan data penting milik seko-
lah pun hangus terbakar. Dilaporkan, ratusan arsip 
terdiri dari: ijazah, akta, bukti, rapor, dan dokumen 
penting lainnya yang tersimpan selama puluhan ta-
hun lenyap. 

Peristiwa tersebut pun mengguggah keprihati-
nan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan (Disarpus) 
Kabupaten Cirebon. Kepala Disarpus Kabupaten 
Cirebon Abdullah Subandi mengatakan, arsip fisik, 
sangat mudah rusak atau hilang jika terjadi bencana 
tak terduga. 

Menurutnya, hal tersebut disebabkan penge-
lolaan arsip di Kabupaten Cirebon yang belum di-
anggap penting. Kebakaran di SD Negeri Waled, 

Compang-Camping Rawat Arsip
Disarpus prihatin belum semua OPD merawat keberadaan arsip. Tak 
jarang arsip disimpan di tempat yang tak layak. Mengapa demikian?

merupakan preseden buruk sekaligus evaluasi beta-
pa pentingnya merawat arsip tidak hanya berbasis 
fisik.  Subandi menilai, arsip masih dipandang se-
belah mata.

“Pengelolaan arsip masih dipandang hal tak 
penting. Saya pernah berkunjung ke salah satu ke-
camatan, dan menemukan tumpukan dokumen ter-
simpan di dalam WC bekas yang dijadikan sebagai 
gudang. Ini sangat memprihatinkan,” ujar Subandi.

Padahal berdasarkan Undang-Undang Nomor 
43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, pemerintah wajib 
merawat dan mengelola arsip dengan baik. Hal itu 
karena peran arsip yang merupakan identitas nega-
ra dan sebagai akuntabilitas publik.

“Dalam undang-undang mewajibkan pemerin
tah untuk mempunyai dan merawat arsip, jika ti-
dak maka akan dikenakan sanksi berupa hukum 
pidana,” jelasnya.

Kewajiban yang terkadung di dalam undang-un-
dang tersebut telah diadaptasikan oleh Disarpus 

Foto-foto: PEXEL
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dengan menyediakan Sistem Ke-
arsipan Daerah (SKD). Namun, 
sampai saat ini tak lebih dari 
setengah Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) yang terdaftar ke 
dalam sistem tersebut.

Subandi menyebutkan, dari 
total 33 OPD, hanya belasan 
yang sudah mendaftar. Selebih
nya belum terdaftar dan tengah  
disosialisaikan.

Bahkan sebagian OPD me
nganggap arsip hanya formal-
itas. Padahal landasan yuridis 
sudah menegaskan arsip sebagai 
identitas dan jati diri bangsa. 
Pengelolaan arsip tidak hanya 
dalam lingkup pemerintahan 
saja, tapi juga bagi perusahaan 
dan organisasi politik.

“Bukan hanya pemerintah, 
tapi juga lembaga pendidikan, 
kesehatan, sosial politik seper-
ti KPU, BUMD, perbankan dan 
juga perseorangan itu wajib pun-
ya arsip,” ungkap Subandi.

Setidaknya ada beberapa jenis 
arsip yang perlu diketahui pe-
merintah daerah: arsip aktif, arsip 
inaktif, arsip vital, dan arsip statis.

Selain itu terdapat beberapa 
arsip yang memiliki dimensi wak-
tu dan masuk ke dalam Jadwal 
Retensi Arsip (JRA). JRA merupa-
kan daftar jangka waktu penyim-
panan arsip hingga berkaitan ka-
pan arsip boleh dimusnahkan. 

“Ada arsip yang harus dimus-
nahkan dalam jangka waktu ter-
tentu, biasanya arsip dengan jenis 

aktif atau inaktif,” ungkapnya.
Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 2009 Pasal 25, 
arsip yang dimusnahkan memi-
liki dimensi waktu 10 tahun. 
Pemusnahan juga berdasarkan 
rekomendasi dari Arsip Nasional 
Republik Indonesia (ANRI).

Selama ini, Disarpus memiliki 
4 depo yang merupakan tempat 
penyimpanan arsip berbentuk 
fisik berupa dokumen, seperti 
sertifikat, dan surat keputusan. 
Dokumen tersebut meliputi ar-
sip dinamis dan statis.

Depo tersebut belum dita-
ta ulang pasca terjadi pandemi. 
Bahkan masih banyak depo yang 
kosong, hal itu disebabkan ada 
beberapa OPD yang belum men-
girim arsip yang seharusnya di-
simpan di Disarpus.

“Saya juga tidak mengerti ke-
napa, padahal sudah dijelaskan 
pada undang-undang. Soalnya, 
kalau ada pemeriksaan dari pu-
sat pasti larinya ke dinas kearsi-
pan,” keluh Subandi.

Selama ini Disarpus sudah 
melakukan pembinaan ke setiap 
ODP atau perusahaan, agar leb-
ih tertib dalam mengelola arsip. 
Namun, tak jarang pimpinan pe-
rusahaan atau instansi mangkir 
tak dapat ditemui. 

“Kadang kalau kami sosialisa-
si ke pimpinan perusahaan tidak 
ada. Padahal sebelumnya sudah 
kami surati. Tak heran Disarpus 
dicap sebagai dinas buangan,” 

Dia menyadari, banyak 
Pekerjaan Rumah (PR) yang 
perlu diselesaikan segera. Ia 
bertekad agar 33 OPD bisa segera 
mendaftarkan diri dalam SKD. 
Sehingga pengawasan penge
lolaan arsip bisa lebih mudah.

“Kita memiliki 33 OPD, 40 
kecamatan, 424 desa dan kelu-
rahan. Dari jumlah tersebut ar-
sipnya masih belum terkelola 
denga baik,” pungkasnya. •par
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Di awal Mei tahun 2018, Assegaf tak tahu bila 
hari itu akan menjadi awal ia bergerak dalam 
ruang literasi. Saat itu ia membaca sebuah be
rita bertajuk ratusan siswa yang tak bisa menu-

lis dan membaca di Kabupaten Cirebon. Assegaf be-
nar-benar tertarik untuk mengetahui penyebabnya. 
Ia pun mulai berpikir untuk membagikan bacaan 
gratis dengan mendatangi anak-anak langsung. 

Assegaf mulai merombak sepeda ontel milikn-
ya yang ia beli Rp 400 ribu untuk diubah menjadi 
perpustakaan berjalan yang ia namakan “Sepeda 
Pustaka Literasi Pelajar Tegalgubug.” Bermodalkan 
belasan buku koleksinya, di akhir pekan, Assegaf 
mulai berkeliling menuju sekolah, pondok pesant-
ren, maupun halaman rumah-rumah dimana anak-
anak berkumpul. 

“Pertama kali saya melakukan itu banyak yang 
mencemooh, tapi saya tidak peduli. Ternyata respon 
anak-anak luar biasa. Mereka berebut buku bacaan 
yang saya sediakan. Mereka punya minat baca buku 

Perpustakaan Daerah
Minim Inovasi, Sepi Pengunjung

Dinilai kuno dan tak miliki inovasi, menjadi alasan mengapa keberadaan 
perpustakaan daerah sepi peminat.

yang tinggi,” ujar pemilik nama lengkap Muham-
mad Assegaf, menceritakan.

Menurutnya, kehadiran perpustakaan berjalan 
menjadi jawaban, bila anak-anak tidak semua malas 
membaca. 

“Mereka hanya butuh bahan bacaan yang dise-
diakan. Karena enggak mungkin kalau harus ke 
perpustakaan daerah yang jauh dan perlu ongkos 
untuk ke sana,” jelasnya.

Terlebih, sarana literasi di Kabupaten Cirebon, 
kata Assegaf, dinilai kuno sehingga sepi peminat. 
Menurutnya, perlu inovasi agar keberadaan perpus-
takaan menjadi menarik untuk dikunjungi. 

Ia berpendapat, Dinas Kearsipan dan Perpus-
takaan (Disarpus) Kabupaten Cirebon harus lebih 
memperhatikan perkembangan literasi. Salah satu
nya dengan merawat dan mengelola perpustakaan 
daerah dengan ragam program.

Bila hanya mengandalkan pelayanan dan ke-
bersihan tempat saja, belum mampu mendorong 
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perpustakaan daerah ramai pen-
gunjung. Diperlukan inovasi dan 
tawaran yang menarik.

“Memang pelayanannya su-
dah bagus, tapi tetap pengun-
jungnya sepi. Jadi selain menye-
diakan tempat, pemkab juga ha-
rus punya inovasi,” kata Assegaf.

Program sepeda pustakanya 
telah memberikan kesempa-
tan bagi anak-anak yang ingin 
membaca tanpa harus ke per-
pustakaan. Telebih variasi buku 
yang dimiliki Assegaf beragam, 
dari jenis ilmiah hingga fiksi.

Pria yang juga guru di SMP 
Khas Kempek tersebut, berkomit-
men untuk terus mengembangkan 
program sepeda pustaka, sehing-
ga lahir budaya gemar membaca. 

Ia mengibaratkan, buku se-
bagai jendela ilmu, sementara per-
pustakaan merupakan sarananya. 
Maka, jika menginginkan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang ung-
gul pemkab perlu serius mengelo-
la perpustakaan.

“Ibaratnya perpustakaan itu 
kan jendela ilmu, tapi bagaimana 
jadinya jika jendela ilmu itu sepi 
pengunjung,” jelas laki-laki yang 
hobi bernyanyi tersebut.

Pentingnya jemput bola oleh 
pemerintah daerah agar  perpus-
takaan dapat disediakan sejak di 
tingkat desa dan kecamatan. 

Selain itu, dia juga berharap, 

Disarpus bisa bekerjasama de
ngan komunitas literasi di Kabu-
paten Cirebon melalui program 
peningkatan minat baca.

“Saran saya dukung dan 
maksimalkan program komu-
nitas-komunitas seperti perpus-
takaan bergerak, karena perpus-
takaan bergerak memiliki karak-
ter jemput bola ke daerah-dae
rah. Jadi jika ada dukungan dari 
pemerintah ruang komunitas 
juga lebih luas,” tandasnya.

Kepala Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan (Kadisarpus) Ka-
bupaten Cirebon Abdullah Su
bandi mengakui bila perpustakan 
bagi para pelajar di Kabupaten 
Cirebon sangat dibutuhkan.

Meski demikian, Suban-
di mengklaim, Disarpus telah 
melakukan perawatan dan pem-

binaan terhadap perpustakaan 
daerah. “Perpustakaan ini sudah 
kami pastikan selalu terawat. 
Karena perpustakaan bisa ber-
guna untuk mencerdaskan bang-
sa dan membangun pendidikan 
anak-anak,” ujarnya.

Namun ia tak menampik, jika 
pengunjung perpustakaan milik 
daerah sepi pengunjung. Menurut-
nya hal itu disebabkan minat baca 
di Kabupaten Cirebon yang dinilai 
rendah. Alhasil keberadaan per-
pustakaan bak mati suri.

Saat ini, Disarpus hanya fokus 
pada bidang perawatan perpus-
takaan agar buku-buku tetap ter-
jaga dengan baik.

Jika melihat kebutuhan pemba-
ca, Subandi juga berharap perpus-
takaan bisa tersedia sejak dari ting-
kat desa dan kecamatan. Hal itu agar 
anak-anak bisa menikmati buku tan-
pa harus ke perpustakaan daerah.

Oleh karenanya, Subandi me-
nuturkan, perlunya kerjasama  
seluruh Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) di Kabupaten 
Cirebon untuk mempublikasikan 
dan mengajak masyarakat men-
datangi perpustakaan.

“Kalau hanya kita tentu tidak 
bisa. Harus bareng-bareng. Apala-
gi kalau harus ada perpustakaan 
sejak dari desa, tentu harus ada 
dorongan dari eksekutif dan legis-
latif,” pungkas Subandi. •Par
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Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 
Kearsipan mengatur, penyelenggaraan kearsi-
pan menjadi tanggung jawab lembaga kearsi-
pan kabupaten/kota. Secara eksplisit, lembaga 

kearsipan harus memastikan seluruh Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) bertanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan kearsipan.

Namun jauh panggang dari api, Disarpus Kabu-
paten Cirebon melaporkan, belum semua SKPD Ka-
bupaten Cirebon telah menyerahkan arsip melalui 
Disarpus. Bahkan tak sedikit, yang justru hanya 
menyimpan arsip di gudang bekas.  

Hal itu pun mendapat perhatian Budayawan 
Cirebon Raden Chaidir Susilaningrat. Ia menilai, 
bila keberadaan Disarpus Kabupaten Cirebon be-
lum terlalu eksis. Bahkan masyarakat Cirebon di-
pastikan tidak mengetahui apa programnya. 

“Ini jangankan masyarakat, boleh jadi organisasi 
perangkat daerah (OPD) pun tidak tahu program
nya selama ini apa,” ujarnya.

Naik Level Digitalisasi Kearsipan
Disarpus diminta untuk seriusi digitalisasi kearsipan. Sofwan juga meminta 

bupati mengeluarkan regulasi turunan undang-undang.

Padahal, keberadaan arsip merupakan salah satu 
indikator kemajuan daerah. Chaidir mengungkap-
kan, pengalamannya turut terlibat dalam menyusun 
sejarah Pemerintah Kabupaten Cirebon hingga 4 ji-
lid, di mana data diperoleh dari arsip yang ada di 
provinsi dan nasional.

Berkat penelitian itu, perjalanan panjang Peme
rintahan Kabupaten Cirebon era dahulu pun, ter-
ungkap dan terdokumentasi. 

“Kita bisa mengetahui bupati-bupati sejak 
zaman Belanda itu siapa saja karena arsip. Apa saja 
yang mereka lakukan, dan pembangunan apa saja 
yang mereka berhasil diwujudkan. Bila melihat dari 
awal mula pemerintahan, Kabupaten Cirebon be-
rusia cukup lama sekitar 200 tahun atau sejak 1800 
Masehi. Makanya sangat ironi kalau arsip itu tidak 
dikelola baik,” jelas Chaidir.

Namun demikian, Chadir menuturkan, tugas 
dan fungsi Disarpus bukan hanya tentang menyim-
pan arsip, melainkan, harus mampu memberikan 
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edukasi kepada seluruh elemen. 
Secara tidak langsung, belum 
tertibnya pengelolaan arsip di 
OPD, juga dipengaruhi ketidak 
tahuan mereka terhadap tugas 
dan fungsi Disarpus.

“Saya tidak menyalahkan 
dinas, tetapi muaranya kepada 
segenap stakeholder pemangku 
kebijakan. Dalam hal ini Bupati 
dan DPRD sejauh mana mem-
buat regulasi tentang pentingnya 
arsip,” jelasnya.

Pria yang juga ketua komu-
nitas budaya Kendi Pertula itu 
menganggap, Disarpus semes-
tinya intens menyosialisasikan 
dan mengedukasi dengan beri-
novasi agar masyarakat menjadi 
tahu dan menjadi senang dengan 
urusan kearsipan.

Sementara itu, Ketua Komisi 
I DPRD Kabupaten Cirebon Sof-
wan ST menerangkan, kewajiban 
pengelolaan arsip sudah diatur 
melalui regulasi. Sehingga sudah 
keharusan jika arsip semestinya 
disimpan dan dirawat.

“Dalam Undang-Undang No-

mor 43 Tahun 2009 sudah sangat 
jelas. Semua dinas, dan organisa-
si memang wajib menyimpan ar-
sip. Dan itu harus dilaksanakan,” 
terang Sofwan.

Dia menegaskan, Disarpus 
memiliki tugas untuk mengum
pulkan dan merawat arsip se
luruh lembaga, baik itu pemer-
intahan, pendidikan, kesehatan, 
bahkan perorangan.

Politisi fraksi Gerindra itu 
mengakui, masih banyak ar-
sip-arsip di SKPD yang belum 
terkumpul, sehingga diperlukan 
kesadaran.

”Memang kendalanya masih 
banyak arsip di SKPD, meski-
pun itu menjadi PR Disarpus, 
tapi SKPD juga perlu memiliki 
kesadaran menyerahkan arsip ke 
Disarpus,” ungkap Sofwan.

Ia pun menyayangkan, tumpu-
kan arsip di salah satu kantor keca-
matan yang disimpan di gudang 
bekas. Bila tidak segera diserahkan 
ke lembaga arsip, semua dokumen 
resisten hilang. Arsip yang mer-
upakan dokumen negara, kata Sof-

wan, sudah seharusnya ditata dan 
mendapatkan perawatan khusus. 
Terutama arsip fisik yang berisiko 
hilang dan rusak.

“Ketika arsip belum digita
lisasi sangat rawan hilang. Salah 
satu faktornya jika ada peristiwa 
tak terduga seperti bencana ban-
jir atau kebakaran. Kalau sudah 
hilng, butuh waktu lama untuk 
mengembalikannya,” ujarnya.

Sofwan menyarankan, agar 
kepala daerah turun tangan 
menginisasi regulasi untuk me-
minta seluruh SKPD maupun 
lembaga swasta menjaga dan 
merawat arsip.

“Sebenarnya, dinas kearsipan 
itu sejajar dengan SKPD lain. 
Maka harus ada kebijakan dan 
upaya dari bupati yang bersifat 
instruktif menertibkan adminis-
trasi kearsipan,” jelasnya.

Kebijakan tersebut, akan men-
jadi landasan hukum yang kuat 
sebagai turunan Undang-Un-
dang Nomor 43 tahun 2009.

Sofwan juga menghimbau, 
agar seluruh OPD mulai menga-
lihkan arsip fisik ke sistem digi-
tal. Digitalisasi kearsipan bukan 
lagi hanya solusi, tapi sudah wa-
jib direalisasikan.

“Kita naikkan level adminis-
trasi ke digital. Sehingga kami di 
Komisi I, juga akan mudah me
ngawasi kearsipan,” tegas Sofwan.

Oleh karenanya, sebelum 
melangkah ke sistem digitalisa-
si, Disarpus perlu menyiapkan 
SDM yang memahami teknolo-
gi dan informatika. Seiring 
berkembangnya zaman, menun-
tut semua orang untuk terus 
mengimbanginya, tak terkecuali 
lembaga pemerintahan.

“Kalau mau serius, lang-
kah nyata Disarpus kita tunggu 
untuk segera lakukan digital-
isasi kearsipan. Dan itu ha-
rus dibarengi dengan regulasi 
turunan,” tandasnya. •Par
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Kepala Disarpus Kabupaten Cirebon Abdullah 
Subandi menargetkan di tahun 2024, seluruh 
arsip organisasi perangkat daerah (OPD) akan 
diserahkan Disarpus. Oleh karenanya, Di

sarpus akan intens melakukan pembinaan kepada 
OPD berkaitan kearsipan. 

Sosialisasi tersebut dimulai pada Agustus 2023. 
Subandi berharap, seluruh SKPD dan lembaga 
swasta mulai terbangun kesadaran untuk mengelo-
la arsip.

“Setiap Selasa dan Kamis, kami turun menyosia
lisasikan. Kemarin sudah kita lakukan di RS Waled, 
karena mendapat laporan kesulitan mencari data 
pasien asuransi,” jelasnya. 

Disarpus: Tahun Depan Arsip dan 
Buku Dialihmediakan

Mengatasi kehilangan dan kerusakan arsip, Disarpus bakal mengalihmediakan 
buku-buku dan arsip hingga rencana dirikan mal arsip. Seperti apa?

Sosialisasi tersebut, juga merupakan bentuk 
upaya Disarpus memaksimalkan OPD yang belum 
menyerahkan salinan arsip. Subandi berkomitmen, 
program pembinaan akan terus berjalan hingga 
seluruh arsip OPD terinput ke dalam Sistem Kear-
sipan Daerah (SKD). Sehingga cita-cita digitalisasi 
arsio bisa terwujud.

Selain itu, Disarpus akan memastikan digitalisa-
si kearsipan dan perpustakaan. Subandi berencana 
membuat e-book berisi buku dan arsip.

“Memang di google play sudah ada e-book, tapi 
kita akan sediakan menunya seputar Cirebon, dari 
pemerintahan, budaya, kuliner hingga sejarahnya,” 
ungkap Subandi.
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Hal itu juga merupakan ben-
tuk upaya Disarpus mendorong 
peningkatan minat baca tanpa 
harus datang langsung ke per-
pustakaan.

“Jadi menumbuhkan minat 
baca dari kecil juga perlu, jangan 
hanya dibiarkan sembarang 
main gawai saja. Dan tugas kami 
adalah memfasilitasi sarananya,” 
terang Subandi.

Sementara mengenai digita
lisasi kearsipan, Disarpus masih 
menunggu pemerintah pusat 
meluncurkan Sistem Informasi 
Kearsipan Dinamis Terintegrasi 
(Srikandi). “Kalau aplikasi me-
mang akan terintegrasi dengan 
pemerintah pusat di tahun 2024 
mendatang. Jadi kita tidak per-
lu membuat aplikasi lagi,” kata 
Subandi.

Namun sebelum memakai ap-
likasi tersebut, seluruh arsip harus 
terinput ke dalam SKD. Sementa-

ra untuk digitalisasi internal, Sub-
andi berencana akan membentuk 
mal arsip yang dilengkapi den-
gan sistem barcode. 

“Rencananya di 5 tahun nan-
ti, kami ingin membuat gudang 
arsip atau depo arsip seperti mal. 
Depo tersebut akan menata arsip 
setiap lembaga dan SKPD. Pros-
es aksesnya menggunakan bar-
code,” ungkap Subandi.

Untuk mengantisipasi ke-
hilangan arsip, Disarpus juga 
bekerjasama dengan BSSN (ba
dan siber dan sandi nasional). 
Sehingga bila arsip hilang, bisa 
dicetak ulang fisiknya.

Di sisi lain, Disarpus te
rus menyosialisasikan kepada 
seluruh masyarakat yang memi-
liki arsip maupun naskah kuno 
untuk diserahkan .

“Jadi naskah kuno itu kan ka-
lau di UU Nomor 43 tahun 2007 
cetak, tulisan dan sebagainya 

yang usianya minimal 50 tahun 
dan manfaat berguna bagi nusa 
dan bangsa serta masyarakat. 
Ngga harus tulisan sih, salah 
satu nya bisa saja resep-resepan 
masakan yang kuno jaman dulu 
yang 50 tahun usianya terus 
yang pakai bahasa apa, itu bisa 
dialihmediakan,” jelasnya.

Sebagaimana hasil diskusi 
dengan budayawan, sejarahwan 
dan pegiat literasi ternyata nas-
kah kuno di Kabupaten Cirebon 
cukup banyak. Namun masih 
tersimpan perorangan.  Mengi
ngat pada zaman dahulu, ternya-
ta para pejabat keraton Cirebon 
banyak yang keluar dan ber-
mukim di Kabupaten Cirebon. 

“Ini tahun pertama sebagai 
langkah awal nantinya secara 
bertahap akan ditindak lanjuti 
dengan pendataan, pemetaan 
bersama budayawan, sejarah-
wan, pegiat literasi dan maha-
siswa,” ujar Subandi.

Subandi berharap, masya
rakat mulai teredukasi mengenai 
naskah kuno maupun arsip yang 
harus dilestarikan dan diperha-
tikan dengan baik.  Mengingat 
selama ini terkadang masyarakat 
enggan untuk menyerahkan ke-
pada negara.

Menanggapi itu, Ketua Komi-
si I DPRD Kabupaten Cirebon 
Sofwan mendukung langkah 
Disarpus. Sofwan mengatakan, 
pengelolaan kearsipan membu-
tuhkan waktu yang panjang.

Namun ia menghimbau, di
gitalisasi kearsipan maupun per-
pustakaan, bukan berarti meng-
hilangkan arsip fisik. Arsip fisik 
akan tetap dibutuhkan untuk 
beberapa hal.

“Adanya digitalisasi bukan 
berarti arsip fisik tidak perlu, 
tapi akan tetap perlu untuk be-
berapa kebutuhan seperti riset 
dan bukti,” jelas Sofwan.

Oleh karenanya, rencana 
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pendirian mal arsip, mau-
pun digitalisasi buku, harus 
didukung dengan kebijakan 
kepala daerah.

“Jangan sampai Disarpus ha-
nya berjalan sendirian, dan tidak 
didukung bupati,” kata Sofwan.

Seperti diketahui, berdasar-
kan rapat Badan Anggaran 
(Banggar), Prioritas Plafon Ang
garan Sementara (PPAS) tahun 
anggaran 2024, Dinas Kearsi-
pan dan Perpustakaan Daer-
ag mendapatkan total pagu 
anggaran senilai Rp 2,7 miliar 
atau Rp 2.799.937.455.00: terdi-
ri dari urusan perpustakaan Rp 
522.173.300, urusan kearsipan 
Rp 717.986.200 dan non urusan 
Rp 1.559.777.950.

Sementara prioritas program, 
Disarpus akan melaksanakan dig-
ital arsip untuk pengadaan alat 

scaner over head beserta komput-
er dan pendukung lainnya sebagai 
penunjang digitalisasi arsip. Se-
lain itu, terdapat program literasi 
generasi milenial untuk menun-
jang layanan perpustakaan daerah 
semakin diminati.

Anggota Banggar DPRD Ka-
bupaten Raden Hasan Basori 
mendukung penuh upaya Di
sarpus menargetkan digitalisasi 
arsip maupun program pening-
katan perpustakaan. Menurut 
politisi PKB itu, Disarpus ha-
rus segera berbenah agar ke-
beradaanya bisa eksis dan be-
nar-benar terasa.

“Belum lama, Disarpus rapat 
dengan Banggar, saya pun men-
dengar keluhan dan harapan 
mereka di mana masih banyak 
OPD maupun lembaga swas-
ta belum tertib administrasi. 

Mereka pun bakal intens sosial-
isasikan. Pada intinya kami san-
gat dukung langkah nyata itu 
melalui afirmasi kebutuhan ang-
garan,” ujar Hasan.

Meski demikian, Hasan 
mengingatkan, agar Disarpus 
dapat memastikan program di 
tahun mendatang terukur dan 
menjawab persoalan kondisi ar-
sip dan perpustakaan saat ini. 
Selain itu, peningkatan minat 
baca juga harus menjadi peker-
jaan rumah bagi Disarpus.

“Kalau kita lihat, Kota Cire-
bon saja sudah punya pro-
gram digitalisasi arsip, kita gak 
boleh kalah. Dan itu yang harus 
dipikirkan, bagaimana Disar-
pus juga bisa berinovasi. Juga 
bagaimana agar perpustakaan 
dan kantor arsip diminati pen-
gunjung,” jelas Hasan. •Par
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#	 Unit	 Nomor Telepon

1	 Polresta Kab. Cirebon	 0231-204466
2	 Polres Cirebon Kota	 0231-205179
3	 Pemadam Kebakaran Kab. Cirebon	 0231-638249
4	 Pemadam Kebakaran Kota	 0231-484113
5	 Ambulance	 0231-206330 ext.1042
6	 Pos SAR Cirebon	 0231-8356347
7	 Unit Transfusi Darah PMI Kota	 0231-204964
8	 Unit Donor Darah PMI Kota	 0231-201003
9	 Pengaduan PLN Kota Cirebon	 0231-236551
10	 Pengaduan Gangguan PDAM	 0231-244222
11	 PDAM Tirtajati (Sumber)	 0231-321457
12	 PDAM Kota Cirebon	 0231-204800
13	 Pengaduan Gas Kota Cirebon	 0231-203323
14	 Terminal Bis Harjamukti	 0231-248902
15	 Stasiun Kejaksan	 0231-210444
16	 Stasiun Parujakan	 0231-202577
17	 RSUD Arjawinangun	 0231-358335 / 359090
18	 RSUD Gunung Jati	 0231-206-330
19	 RSUD Waled	 0231-661126; IGD: 0231-661275
20	 RSIA Sumber Kasih	 0231-203815
21	 RS Ciremai	 0231-238335
22	 RS Hasna Medika	 0231-343405; IGD: 0231-8825010
23	 RS Mitra Plumbon	 0231-323100
24	 RS Pelabuhan	 0231-230024 / 205657
25	 RS Permata	 0231-8338877 / 8338899; IGD 0231-8338881
26	 RS Pertamina Klayan	 0231-224797 / 224798; IGD: 08112433338
27	 RS Putra Bahagia	 0231-485654
28	 RS Sumber Urip	 0231-8302689
29	 RS Sumber Waras	 0231-341079

INFO CIREBON
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K etua Komisi I DPRD Kabupaten Cirebon H 
Sofwan, ST menerima audiensi dari sejum-
lah perwakilan bakal calon (balon) kuwu 
yang akan mengikuti Pilwu pada Oktober 

2023 mendatang. Pada kesempatan itu, para ba-
lon kuwu meminta kejelasan sikap DPRD Kabu-
paten Cirebon mengenai isu penundaan Pilwu 
akibat Undang-Undang (UU) Desa yang bakal 
direvisi.

Menanggapi itu, Sofwan menegaskan, Pilwu 

Audiensi Isu Penundaan Pilwu
serentak 2023 tetap berjalan sesuai dengan tahapan 
dan jadwal yang sudah diagendakan. Politisi Partai 
Gerindra tersebut juga mengimbau, agar seluruh pi-
hak termasuk pejabat pemerintah tidak berasumsi 
soal Pilwu tanpa dasar yang berakibat konfrontasi 
di tengah masyarakat.

“Pada prinsipnya kami berharap kondusifitas 
menjelang Pilwu tetap terjaga. Dan kami minta agar 
tidak ada lagi pihak-pihak yang mengeluarkan state-
men tanpa dasar yang belum jelas,” tegas Sofwan.

foto-foto: am
ir/ck
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Komisi IV DPRD Kabupaten Cirebon melaksanakan 
rapat kerja dengan Dinas kesehatan (Dinkes) Ka-
bupaten Cirebon, Bagian Unit Layanan Pengadaan 
(ULP), serta Inspektorat. Rapat tersebut digelar 

guna mendengar penjelasan dari Dinkes mengenai 
pengadaan antropometri senilai Rp 22 miliar.

Ketua Komisi IV DPRD Kabupaten Cirebon Aan 
Setiawan mengatakan, pengadaan antopometri me-
nelan anggaran yang tak sedikit. Sehingga perlu 

Soroti Pengadaan Antropometri Dinkes
transparansi pemenang tender tersebut. Ia juga me-
minta agar Inspektorat turut mengawasinya. 

“Tadi dijelaskan pada 24 Mei 2023 lalu Dinkes 
sudah memilih pemenang tendernya. Cuma saya ti-
dak tahu apakah ada kunjungan ke pihak pemenang 
tender ini atau tidak. Tadi jawabannya agak sedikit 
ngambang. Ditanya pabriknya di mana agak sedikit 
ragu-ragu? Kita ingin transparansi karena ini nilai 
yang besar,” kata Aan. 
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DPRD Kabupaten Cirebon menggelar paripurna 
hantaran bupati terhadap Kebijakan Umum 
Anggaran (KUA) dan Rancangan Prioritas dan 
Plafon Anggaran Sementara (PPAS) untuk ta-

hun anggaran 2024.
Paripurna tersebut dihadiri pimpinan DPRD 

Kabupaten Cirebon, Bupati Cirebon, satuan kerja 
perangkat daerah (SKPD) serta Forkopimda.

Paripurna Kebijakan 
Umum Anggaran 2024

Dalam pembahasan KU PPAS, beberapa poin 
penting disampaikan Bupati Cirebon Imron. 

Imron mengatakan, kebijakan umum angga-
ran di tahun 2024 masih mengacu pada prioritas 
pekerjaan rumah Kabupaten Cirebon antara lain, 
d peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, 
ekonomi, infrastuktur jalan, serta penanggula
ngan kemiskinan.

foto-foto: am
ir/ck
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Sekretaris Komisi IV DPRD Kabupaten Cirebon Sis-
ka Karina mengunjungi Posyandu dan Posbindu, 
di Desa Kecomberan Kecamatan Talun untuk me-
monitoring layanan kesehatan. Dalam kunjungan-

nya, Siska membagikan pemberian makanan tambahan 
(PMT) untuk Posyandu maupun Posbindu, serta berdi-
skusi dengan masyarakat dan petugas kesehatan.

Siska mengaku prihatin, dengan layanan pu-
sat kesehatan masyarakat yang kurang mendapat 
dukungan, serta perhatian Dinas Kesehatan Ka-

Monitoring Layanan 
Kesehatan Masyarakat

bupaten Cirebon. Misalnya, minimnya ata keleng-
kapan untuk cek kesehatan. Karenanya, ia berjan-
ji akan segera menggelar rapat dengar pendapat 
(RDP) dengan Dinkes.

“Saya cek ke beberapa Posyandu alat timbang 
dan ukur badan bayi masih sangat memprihatink-
an. Ditambah alokasi anggaran PMT yang hanya 
disuplai dari desa. Untuk PMT Posbindu malah be-
lum ada anggarannya. Jelas ini harus jadi perhatian 
serius Dinas Kesehatan,” tegasnya.
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Mohon Tekan Angka 
Penyebaran IMS

Penyakit Infeksi Menular Seksual (IMS) masih men­
jadi persoalan kesehatan serius bagi Kabupaten Cirebon. 
Sepanjang 2023, tercatat sebanyak 83 warga, terjangkit 
penyakit Sifilis atau dikenal penyakit Raja Singa. Dari 
83 kasus tersebut, kasus tertinggi didominasi kelompok 
Lelaki Seks Lelaki (LSL).

Sifilis adalah penyakit IMS yang disebabkan oleh bak­
teri Treponema Pallidum, dan menjadi salah satu penya­
kit yang menyerang cukup banyak masyarakat di Indo­
nesia selama 2022. Melihat kasus yang terjadi di setiap 
tahunnya, kiranya lembaga Legislatif atau Pemkab Cire­
bon perlu melakukan upaya serius untuk menekan laju 
penyebaran penyakit tersebut, terimakasih.

Wassalamu’alaikum wr wb.
(Sofiatun/Mahasiswa/Pasaleman)

Sulitnya Lowongan 
Pekerjaan

Assalamu’alaikum wr wb.
Bapak/Ibu anggota DPRD Kabupaten Cirebon yang 

saya hormati. Sebelumnya perkenalkan saya Fitria (21) 
asal Desa Gempol. Tanpa mengurangi rasa hormat, saya 
ingin mengeluhkan minimnya lowongan kerja di Kabu­
paten Cirebon. Hingga saat ini, masih ada sekitar 47 ribu 
warga Kabupaten Cirebon yang masih menganggur.

Meski jumlahnya sudah berkurang lebih dari 50 % 
dibanding tahun lalu, akan tetapi angka tersebut masih 
relatif tinggi. Kita tahu, jumlah perusahaan di Kabupaten 
Cirebon mencapai 3.255, namun faktanya, hanya bebera­
pa perusahaan saja yang memberi peluang kerja. 

Saya harap upaya pemerintah lebih konkret untuk te­
rus mendorong lapangan pekerjaan terbuka lebar.

Wassalamu’alaikum wr wb.
(Fitria/Mahasiswi/Gempol)
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Puluhan Hektare 
Sawah Kekeringan 

Salam hormat bapak/ibu anggota DPRD Kabupaten 
Cirebon, saya Yusuf (40) asal Desa Suranenggala Kidul. 
Ijinkan saya melaporkan kondisi  lahan persawahan di 
desa kami yang saat ini dilanda kekeringan. Lahan sawah 
di area tersebut tampak retak-retak. Menandakan sudah 
lama tidak dialiri air.

Saat kemarau tiba, perani harus berjuang ekstra agar 
tanaman padi itu bisa dipanen. Sementara elevasi tanah 
di lokasi tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan sawah 
sekitarnya, sehingga rawan terjadi kekeringan ketika ke­
marau. Kami berharap, bapak/ibu dewan dapat memberi­
kan solusi guna mengatasi kondisi tersebut, terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr wb.
(Yusuf/Petani/Suranenggala)

Stadion Watubelah 
Kapan Rampung?
Stadion Watubelah sebagai salah satu sarana olahraga 

yang sangat didambakan masyarakat Kabupaten Cirebon 
hingga kini belum dapat digunakan. Hal itu karena pem­
bangunan berhenti. Tapi yang jelas, hingga hari ini belum 
terlihat progres stadion megah itu.

Stadion Watubelah mulai dibangun pada 2012 silam, 
namun hingga memasuki tahun 2023, pembangunan sta­
dion yang digadang-gadang akan menjadi yang terbesar 
di wilayah Kabupaten Cirebon belum juga rampung. 

Menurut saya, Pemerintah wajib memberi kepastian 
kepada warganya kapan sarana olahraga tersebut bisa 
selesai. Karena saya yakin, jika sarana tersebut sudah me­
madai, bukan tidak mungkin akan menjadi magnet even 
besar olahraga yang akhirnya meningkatkan prestasi.
(Egi/Wiraswasta/Kedawung)
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Hati Septi tergerak, saat mengetahui harga ga-
ram tak sebanding dengan tenaga yang dike
luarkan. “Saat itu harga jual garam cuman Rp 
300 rupiah per kilo, saya jadi miris,” ujarnya 

mengawali pertemuan. 
Septi sempat bekerja di Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Cirebon dan pernah menja-
di tim survei program Pengembangan Usaha Ga-
ram Rakyat (Pugar) pada tahun 2008. Tak heran, 
Septi harus mengamati produksi petambak garam 
di sepanjang kawasan pantura Cirebon dari Losari 

Garam Rakyat Jadi Kosmetik Bernilai
Keberhasilannya menyulap garam rakyat menjadi produk kosmetik bernilai, 

membuat Septi didapuk sebagai wanita inspiratif.

hingga Kapetakan. Melalui pekerjaan itu, Septi ba
nyak mempelajari tata niaga garam.

Septi mulai berpikir bagaimana mengembangkan 
buih air laut itu lebih bernilai. Di tahun ke 8 bekerja 
di Dinas Kelautan, Septi menemukan cara mengem-
bangkan garam tanpa konsumsi. Garam yang kaya 
akan mineral seperti natrium, kloi, kalsium, zat besi, 
ia racik agar menjadi obat perawatan kulit. 

“Kandungan di dalam garam sangat bermanfaat 
sebagai anti-inflamasi yang dapat kencangkan ku-
lit, jerawat, iritasi, serta menyeimbangkan produksi 

foto-foto: dok pribadi
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minyak dan mempertahankan 
hidrasi. Itu yang jadi awal saya 
berpikir untuk usaha garam 
perawatan ini,” ungkap pemilik 
nama lengkap Septi Ariyani. 

Perempuan 43 tahun ini, mu-
lai mengubah mindset tentang 
garam rakyat, yang semula han-
ya bisa dijual dalam bentuk ga-
ram krosok, menjadi garam in-
dustri kecantikan bernilai lebih. 
Menurut Septi, dengan sentuhan 
teknologi, garam rakyat dapat 
dikembangkan menjadi produk 
yang bermanfaat untuk keseha-
tan dan kecantikan.

Di tahun 2015, Septi akhirnya 
mendirikan “Rama Shinta Rumah 
Garam” produk UMKM garam 
kosmetik.  Bak gayung bersambut. 
Mengusung rancangan konsep 
produk relaksasi, garam kosmetik 
Rama Shinta laris di pasaran. 

Dalam sebulan, Rumah Ga-
ram Shinta berhasil memproduk-
si garam kesehatan dan kecan-
tikan sebanyak 10 ton. “Proses 
pembuatannya tergolong seder-
hana. Saya cuman menyediakan 
bahan baku garam dicampurkan 
dengan bahan pelengkap seperti 
essential oil dan parfume. Jad-

ilah garam kecantikan ini,” jelas 
perempuan berdarah Yogyakarta 
dan Cirebon ini. 

Saat ini, usahanya telah 
menghasilkan aneka produk ga-
ram kecantikan dan kesehatan 
antara lain, face scrub, bath salt, 
body scrub, hair treatment, lulur 
mandi dan foot salt. 

“Produk yang  dihasilkan be-
ragam. Ada dalam bentuk souve-
nir, produk kecantikan dan garam 
spa. Pokoknya dari ujung rambut 
sampai ujung kaki semua produk 
garam saya ada,” tuturnya.

Selain itu, Produk Rama Shin-
ta juga sudah memiliki agen dan 
reseller di beberapa kota. Pen-
jualan produk garam kosmetik 
ini pun diakui telah menembus 
mancanegara seperti Turki dan 
Singapura.

Keberhasilannya mengem-
bangkan nilai tambah garam, 
membuatnya didapuk penghar-
gaan sebagai wanita inspiratif 
pada tahun 2016. 

Septi optimistis, permintaan 
produk garam kecantikan akan 
selalu ada sepanjang tahun. Hal 
ini seiring dengan perubahan 
gaya hidup masyarakat modern 
yang semakin peduli pada per-
awatan dan kesehatan kulit. 

Ia berharap, dengan kehad-
iran garam kosmetik miliknya, 
akan mendorong para petani ga-
ram mulai berani mendiversifi-
kasi usaha. “Artinya kalau petani 
garam bisa mengembangkan ga-
ram menjadi produk macam-ma-
cam, tentu garam yang semula 
hanya bernilai ratusan perak bisa 
bernilai jutaan nantinya. Saya 
berharap demikian,” tandasnya. 

Produk Rama Shinta Rumah 
Garam sudah tersedia di ritel 
modern maupun marketplace sep-
erti Lazada, Shopee, Bukalapak, 
Tokopedia. Untuk harganya di-
taksir bervarian. Dari puluhan 
hingga ratusan ribu.•Vivi
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Pagi itu, Kamsi masih terlelap di becak miliknya. 
Berteduh di bawah pohon mahoni. Bukan tanpa se-
bab, pria berusia 63 tahun tersebut masih tertidur. Ia 
terbiasa beristirahat menjelang pagi di lokasi tersebut. 

Meski matahari sudah meninggi, Kamsi belum 
juga beranjak. Sesekali ia melamun sambil menyal-
akan rokok tembakaunya. Sambil berharap ada pen-
umpang yang datang.

Melakoni profesi tukang becak di tengah persain-
gan transportasi modern, tentu tidaklah mudah. Fisi-
knya yang menua, Kamsi paksakan demi sepiring nasi.

“Kalau diam tentu gak bisa makan. Kalau ada 
yang nyewa makan, kalau nggak ya ditahan dulu,” 
ucapnya lirih.

Bagi Kamsi, becak satu-satunya teman, harta 
sekaligus rumah. Di usianya yang semakin senja, 
ia hanya berharap terus diberikan kesehatan agar 
tetap bisa bekerja.

Sebatang Kara 
Pengayuh Becak
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Membaca menjadi hal wajib bagi laki-laki satu 
ini. Seja kecil, ia memiliki hobi membaca. 
Tak ayal beragam tulisan ia lahap dari ilmi-
ah hingga fiksi. 

Adalah Ramdhani, Kepala Sub Koordinator Per-
encanaan, Evaluasi dan Pelaporan Sekretariat DPRD 
Kabupaten Cirebon. Sebelumnya, Ramdhani ter-
lebih dahulu berkarir di beberapa dinas.

“Sebelum di Sekretariat DPRD saya juga pernah di 
Sekretariat Daerah (Sekda), Badan Keuangan dan Aset 

Ramdhani, S.T
Gemar Baca Sejak Belia  

Kegemarannya membaca diketahui tertanam sejak 
Ramdhani duduk di bangku SMP. Semula bacaan fiksi 
belaka hingga artikel olahraga. Bagaimana kisahnya?

Daerah (BKAD), kemudian Dinas Lingkungan Hidup. 
Saya memang suka sekali membaca,” ungkapnya. 

Tak heran, di saat waktu luang, Ramdhani akan 
memanfaatkannya untuk membaca koran maupun 
berita.

Laki-laki berkulit sawo matang itu menyele-
saikan pendidikan SD hingga perguruan tinggi di 
Kabupaten Garut. Di sana pula, Ramdhani pertama 
kali menemukan hobinya.

Kegemarannya dalam membaca diakui perta-
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ma kali saat ia duduk di bangku 
SMP. Ramdhani sering mengo-
leksi dan menyukai bacaan fiksi 
komik. 

“Waktu SMP saya sering ban-
get baca komik seperti Kungfu 
Boy, tapi kalau sekarang lebih 
banyak baca artikel,” ucapnya.

Beranjak dewasa, Ramdhani 
pun beralih membaca berbagai 
artikel olahraga. Hampir setiap 
saat, ia selalu mencari informa-
si perkembangan olahraga dari 
dalam dan luar negeri. Hal itu 
dilakukan, karena Ramdhani 
menyukai sepak bola dan bad-
minton.

“Paling seru itu saat baca artikel 
soal sepak bola dan badminton, 
karena jujur saja saya sendiri suka 

dengan kedua olahraga itu. Dulu 
sering banget main bola,” katanya.

Namun, saat ini Ramdhani 
tak bisa sesering dulu untuk ber-
main bola dan bulu tangkis kare-
na kesibukannya. 

“Kalau sekarang udah eng-
gak kuat. Jarang banget paling 
ikut main badminton dan sepak-
bola bareng rekan kerjanya di 
sini,” jelasnya terkekeh.

Pria kelahiran Agustus 1979 
itu pun mengakui hanya menjadi 
fans klub bola saja. 

“Saya punya klub favorit Bar-
ca atau Bacelona, sementara ka-
lau di sini Persib Bandung,” ung-
kap Ramdhani.

Agar tidak ketinggalan infor-
masi dan perkembangan kedua 

klub favoritnya, Ramdhani  pun 
gemar membaca artikel soal 
olahraga.

Bagi Ramdhani, membaca 
bukan hanya untuk memanfaat-
kan waktu luang dengan positif. 
Namun lebih dari itu. Dengan 
membaca nalar seseorang dapat 
berkembang dalam menyikapi 
persoalan. 

Ia juga berpendapat, sebagai 
makhluk sosial sudah menjadi 
keharusan memanfaatkan waktu 
luang sebaik mungkin dengan 
melakukan hal yang positif.

“Kita harus bisa meman-
faatkan waktu yang ada sebaik 
mungkin, dengan melakukan 
hal-hal yang positif,” kata pria 
lulusan Sekolah Tinggi Teknolo-
gi (STT) Garut itu.

Meski demikian, Ramdhani 
belum tertarik untuk menulis. Ia 
masih konsisten menjadi penik-
mat tulisan orang lain.

Bekerja membantu tugas le
gislator, membuat Ramdhani juga 
harus memiliki pengetahuan yang 
banyak dan ter-update. Jika semula 
ia hanya membaca perkembangan 
olahraga, kini Ramdhani diharus-
kan mengetahui isu pemerintahan 
dan pengetahuan baru berkaitan 
tugasnya di Sekretariat DPRD Ka-
bupaten Cirebon.

Meski demikian hobi mem-
baca artikel olahraga tetap jadi 
kesehariannya. Baginya pantang 
tertinggal informasi mengenai 
perkembangan olahraga dunia. 

Setiap libur bekerja, Ram-
dhani akan memilih untuk meng-
habiskan waktu bersama keluar-
ga. Menurutnya, hal itu merupa-
kan bentuk tanggung jawabnya 
menjadi kepala keluarga.

“Apalagi kalau hari biasa kan 
saya jarang pulang, Seminggu 
bisa enggak ada waktu. Makan-
ya kalau libur saya lebih suka ha-
biskan waktu bareng keluaraga 
saja,” pungkasnya. •Par
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Kepeduliannya terhadap dunia pendidikan tak 
membuatnya jauh dari masyarakat. Justru 
menjadi ruang untuk mengimplimentasikan 
ilmu yang didapat dari perkuliahan.

“Sebagai guru, kita harus bermasyarakat dan 
tentu menjadi warga negara yang taat dan patuh ke-
bijakan. Selanjutnya kita juga harus mengam-
bil peran dalam bermasyarakat,” ujar Tita 
Budiyati, mengawali pertemuan.

Malang melintang di dunia 
pendidikan adalah gamba-
ran sosok satu ini. Kecin-
taannya terhadap pen-
didikan sudah didam-
bakan sejak lulus SMA. 

Tita memilih ber
kuliah di Institut Ke-
guruan dan Ilmu 
Pendidikan (IKIP) 
atau UPI. Tak bu-
tuh lama, selepas 
menyandang sar-
jana tahun 1987, 
Tita diangkat 
sebagai PNS pa
da tahun 1988. 
Jelas, karir 
yang begitu 

Hj Tita Budiyati, S Pd 
Banjir Prestasi, 

Juara Ramah Anak
Sejak mengawali karir di Kabupaten Cirebon, Tita 

sudah menuai prestasi. Melalui tangannya, banyak 
inovasi dan prestasi yang diperoleh SMP Negeri 1 

Dukupuntang.
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melejit ini ia dapatkan berkat ke-
gigihan dan keuletannya. 

Ia pun mengawali petualangan 
sebagai pendidik di  SMP N 2 Cis-
urupan, Kabupaten Garut. Setelah 
3 tahun meniti karir, Tita diboy-
ong suami ke Kabupaten Cirebon.

Meski demikian, semangat 
dan kecintaannya terhadap du
nia pendidikan terus bergelora. 
Setelah pindah ke Cirebon pada 
tahun 1991, perempuan kelahi-
ran Garut itu mengajar di SMP 
PGRI Arjawinangun. 

Saat itu kondisi SMP PGRI Ar-
jawinangun mengalami kritis kare-
na kesulitan mendapatkan siswa. 
Hanya belasan siswa yang mau 
bersekolah di tempat tersebut. Tita 
tak kehabisan akal. Ia mulai berji-
baku mencari formula untuk me-
mecahkan persoalan tersebut. 

Beruntungnya Tita sempat 
aktif di persatuan guru republik 
Indonesia (PGRI) saat masih di 
Garut. Ia pun berhasil mening-

katkan jumlah siswa SMP PGRI 
Arjawinangun. Sejak saat itu, ia 
pun dipercaya menjadi kepala 
sekolah di tahun 2007. 

Tujuh tahun berselang, Tita 
dialih tugaskan menjadi kepala 
sekolah SMP Negeri 1 Atap Ka-
rang Sembung. Hanya dua tahun 
berjalan, Tita dipercaya menjadi 
kepala sekolah SMP Negeri 1 Se-
dong selama 3 tahun. Selanjutn-
ya ia dipercaya untuk memimpin 
sekolah SMP Negeri 1 Jamblang 
dan SMPN 2 Jamblang.

Dan saat ini, Tita didapuk se-
bagai Kepala Sekolah SMP N 1 
Dukupuntang sejak 2021. Karirn-
ya sebagai kepala sekolah SMPN 1 
Dukupuntang tergolong moncer. 
Di tangannya, SMP Negeri 1 Duk-
upuntang banjir prestasi. Salah sa-
tunya, keberhasilannya memper-
oleh juara 1 sekolah ramah anak 
tingkat kabupaten dan provinsi.

“Alhamdulillah, kami men
dapat juara 1 juga sekolah Adiwi-

yata Nasional. Dan sekarang kami 
sedang merintis sekolah Adiwiyata 
mandiri nasional,” ungkap Tita.

Tak hanya itu, SMP Negeri 
1 Dukupuntang juga berhasil 
meraih nominasi sekolah den-
gan panganan dan jajanan seko-
lah aman.

Di sisi lain, Tita mengung-
kapkan, SMP Negeri 1 Duku-
puntang juga memiliki program 
minimalisasi sampah bernama 
“zero plastik”. Ini adalah pro-
gram unggulan yang sedang di-
galakkan. Tita sadar betul untuk 
mempertahankan semua presta-
si dibutuhkan inovasi program. 

Untuk menyukseskan program 
‘zero plastik’, Tita meminta seluruh 
siswa agar membawa tepak makan 
dan botol minuman dari rumah. 
Dengan begitu, produksi sampah 
plastik akan berkurang. 

Selain itu, Tita juga men-
yarankan kepada anak didiknya 
untuk membawa makanan dan 
minuman dari rumah (bekal) 
yang disiapkan. Dengan begitu, 
Tita yakin kesehatan siswa akan 
terjaga dengan baik.

Tita berharap melalui pro-
gram tersebut akan menjadi 
habbit (kebiasaan) dan dapat dit-
erapkan di lingkungan tempat 
tinggalnya masing-masing.

“Harapan saya, ini tidak han-
ya menjadi program sekolah, tapi 
juga harus menjadi habbit warga 
sekolah untuk tetap peduli terh-
adap lingkungan,” kata dia.

Apa yang dilakukan Tita bu-
kan tanpa alasan. Selama menjadi 
guru, ia berpengang teguh pent-
ingnya sikap profesional dalam 
mendidik murid. “Sebagai orang 
guru, kita juga harus menjaga pro-
fesionalitas. Selain itu, kita juga 
harus menjadi pelopor pergera-
kan di tengah masyarakat. Dan 
itu yang saya tekankan untuk 
civitas SMP N 1 Dukupuntang,” 
tandas Tita. •Zak
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Sejak dilantik pada Januari 2022 lalu, Komisi In-
formasi Daerah (KID) Kabupaten Cirebon perio
de 2022 – 2026 mengaku belum dapat melak-

sanakan tugas dan fungsinya secara optimal. Hal 
tersebut, lantaran anggaran yang diberikan untuk 
KID sangat terbatas. 

“Di tahun awal KID dilantik, kita hanya 
mendapat anggaran Rp 100 juta dalam setahun. Ten-
tu itu sangat tidak cukup,” ungkap Mohamad Idrus, 
ketua KID Kabupaten Cirebon saat beraudiensi de
ngan Komisi I DPRD Kabupaten Cirebon. 

Di sisi lain, KID memiliki tugas yang tak mudah 
untuk memastikan informasi dan edukasi kepada 
publik mengenai kinerja pemerintah daerah, camat, 
Puskesmas, organisasi perangkat daerah (OPD) 
hingga kuwu. Di tahun 2022, KID berhasil memban-
tu Pemkab Cirebon memperoleh predikat “Kabu-

Usulan Kenaikan Anggaran KID 
Komisi I: Kita Akan Kaji di Banggar

Idrus meminta peningkatan anggaran KID di tahun 2024 untuk 
mengoptimalkan seluruh program kerja dan kebutuhan operasional.

paten Informatif” se Jawa Barat.
Selain itu, KID juga berperan dalam menyelesaikan 

sengketa informasi. Pada 2022 KID telah menyele-
saikan dua sengketa informasi dari sekian banyak 
laporan yang masuk. “Dari banyak sengketa yang 
masuk KID hanya bisa menyelesaikan dua sengketa. 
Selebihnya belum memenuhi syarat,” jelasnya.

Di tahun 2023, KID mendapat anggaran Rp 312 
juta. Meski demikian, angka tersebut, kata Idrus, 
belum mampu memenuhi seluruh kebutuhan KID. 
Akibatnya, masih banyak OPD dan kuwu yang ti-
dak mengetahui tugas dan fungsi KID. 

“Karena minimnya anggaran yang diterima KID, 
kita belum maksimal menyosialisasikan tugas dan 
fungsi kami. Bahkan untuk operasional masih ku-
rang,” ujar Idrus. 

Ia pun berharap, di tahun 2024, KID mendapat 
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dukungan tambahan anggaran 
yang layak untuk meningkat-
kan kinerja, melakukan bimtek 
ke seluruh OPD, kecamatan dan 
desa dalam menghadapi sangke-
ta informasi.

KID juga berencana melak-
sanakan bimbingan teknis se-
tiap tiga bulan sekali guna me
nyampaikan Standar Operasioal 
Prosedur (SOP) dalam penanga-

nan sangketa.
Idrus juga menargetkan, di 

tahun 2024, KID mulai memberi-
kan pendampingan bagi seluruh 
OPD untuk meningkatkan kom-
petensi Pejabat Pengelola Infor-
masi dan Dokumentasi (PPID). 
Oleh karenanya, KID meminta 
dukungan dari Komisi I DPRD 
Kabupaten Cirebon.

“Kami juga perlu penunjang 

seperti kantor dan mobil opera
sional agar kegiatan bisa lebih 
efektif,” tutur Idrus.

Seperti diketahui, dalam ran-
cangan APBD 2024, KID diang-
garkan Rp 500 juta. Namun ang
ka tersebut dinilai belum sesuai 
harapan. Idrus membandingkan 
dengan kabupaten lain, dimana 
KID mendapat kucuran angga-
ran senilai Rp 1 miliar.

“Kalau di Kabupaten Sume-
nep, anggaran KID sudah Rp 1 
miliar lebih. Bahkan di Kota Cire-
bon yang dekat saja Rp 1,6 miliar. 
Sementara Kabupaten Cirebon 
yang menaungi 40 kecamatan 
hanya Rp 500 juta. Itu masih be-
lum bisa mengcover. Karena 60 
persen saja sudah digunakan gaji 
komisioner,” kata Idrus.

Padahal KID Kabupaten Cire
bon merupakan satu dari 5 KID 
yang ada di pulau Jawa dan no-
mor 2 di Jawa Barat. Artinya be-
lum semua kota memiliki KID. 
“Baru di tahun ini KID se Indone-
sia bakal berkumpul di Sulut dan 
NTB. Kita akan bahas rencana 
program kedepan. Pada intinya 
audiensi kali ini adalah kami me-
negoisasi agar ada peningkatan 
anggaran untuk tahun 2024 nan-
ti,” tandas Idrus. 

Menjawab hal itu, Ketua 
Komisi I DPRD Kabupaten Cire-
bon Sofwan berjanji akan mem-
bantu KID dalam menyosia
lisasikan program dan fungsinya 
ke seluruh OPD. Sementara ber-
kaitan peningkatan anggaran, 
Opang sapaan akrabnya, akan 
memperjuangkannya di rapat 
badan anggaran (Banggar).

“Kalau soal tupoksi KID, kita 
akan bantu sosialisaikan. Tapi 
kalau soal angaran, kantor dan 
kendaraan operasional nanti 
saya sampaikan di rapat bang-
gar. Semoga keinginan teman-
teman bisa disetujui,” jelas poli-
tisi Gerindra itu. •Soy
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Komisi II DPRD Kabupaten Cirebon menilai, 
pendapatan asli daerah (PAD) yang berasal 
dari sektor Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)  
masih sangat minim. Padahal potensi BUMD 

sebagai lumbung pendapatan daerah sangat besar. 
“Ini yang kami lihat, jika  BUMD belum digarap 

secara optimal untuk menghasilkan PAD yang mak-
simal,” ujar Ketua Komisi II DPRD Kabupaten Cire-
bon Raden Hasan Basori, saat mengisi talkshow di 
RCTV. 

Oleh karenanya, Komisi II berkomitmen untuk 
mendorong peningkatan PAD dari BUMD. Sejauh 
ini BUMD yang sudah berjalan antara lain sek-
tor perbankan dan perusahaan daerah air minum 
(PDAM). 

Hasan menilai Pemerintah Kabupaten Cirebon 

Perlu Skema Bisnis BUMD 
Agar PAD Meningkat

Hasan menilai, pengelolaan BUMD belum dilakukan secara profesional 
sehingga belum menghasilkan PAD yang optimal. Apa sarannya?

belum mendukung penuh permodalan BUMD. 
Dukungan berupa modal usaha untuk Bank Kabu-
paten Cirebon (BKC), Bank Jabar Cirebon (BJC) dan 
PDAM Tirtajati tak sepenuhnya direalisasikan se
suai aturan. 

“Dalam Perbup itu, Bank BKC sebagaimana 
beberapa data yang saya baca seharusnya diberi 
penyertaan modal Rp 50 miliar, tapi pemerintah 
baru memberikan Rp 30 miliar. Jadi akses permoda-
lan ini jadi penyebab juga,” jelasnya.

Bila melihat segmen pasar, kata Hasan, Kabupat-
en Cirebon dengan jumlah penduduk 2,3 juta, ten-
tu sangat potensial. Andai saja 60 persen total pen-
duduk misalnya didorong untuk mengakses BKC 
atau BJC, maka pendapatan akan meningkat. Dan 
itu yang seharusnya menjadi komitmen bersama 
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antara pemerintah daerah dan 
DPRD. Agar potensi perbankan 
bisa optimalkan.

Di sisi lain, BKC, BJC harus 
berani menawarkan akses per-
modalan atau partnership kepa-
da pelaku usaha kecil dan mas-
yarakat. “Sehingga BKC dan BCJ 
bisa bersaing dengan bank swas-
ta atau bank lainnya,” kata dia.

Sementara BUMD PDAM, 
juga tak kalah potensial sebagai 
sektor pendapatan daerah. Ter-
lebih dengan  kehadiran pro-
gram Sustainable Development 
Goals (SDGs) yang mengharus-
kan masyarakat mengakses air 
bersih. 

Meski demikian, politisi PKB 
itu melihat, kondisi PDAM saat 
ini memprihatinkan. Infrastruktur 
PDAM masih aset lama, sehingga 
sering kali terjadi kebocoran. 

“Kita punya kapasitas air 
yang cukup tetapi infrastruktur 
belum menjadi fokus pemerin-
tah daerah. Bagaimanapun juga 
masyarakat harus terlayani air 
bersihnya, kualitas airnya sama 
continuitas airnya,” jelas Hasan.

Pemerintah Kabupaten Cire-
bon perlu berinovasi agar PDAM 
yang merupakan Public Services 
berbentuk badan bisnis, dikelola 
secara profesional. 

“Kita berharap begitu, wa-

laupun sifatnya pelayanan pu
blik, tetapi ini adalah bisnis yang 
dikelola profesional. Jadi pem-
da tetap mendapatkan profit,” 
terangnya.

Hasan menjelaskan, kebutuh
an air di Kabupaten Cirebon 
tergolong tinggi. Terlebih bila 
kawasan industri Cirebon timur 
berjalan, tentu kebutuhannya 
sangat besar. Di satu sisi, tanta
ngannya juga besar kalau sampai 
pemerintah daerah stagnan da-
lam mengelola air bersih, maka 
dipastikan perusahaan swasta 
air bisa masuk dan akhirnya 
PDAM akan terpuruk.

Dalam kacamata bisnis, diper-
lukan manajerial yang dilakukan 
oleh internal perusahaan agar 
layanan PDAM bisa optimal. Se-
lain itu, akses permodalan juga 
sangat berpengaruh terhadap 
kemajuan perusahaan. “Perusa-
haan dalam hal ini BUMD harus 
memiliki strategi bisnis seperti 
sistem layanan berbasis digital,” 
jelas Hasan.

Komisi II DPRD Kabupaten 
Cirebon pernah mengunjungi 
BUMD Kulon Progo, dimana 
seluruh gaji ASN dibayarkan 
melalui bank pemerintah daerah. 
Bahkan penyaluran dana desa 
juga menggunakan bank daerah. 

“Dan tentu mereka punya 
profit dan permodalan yang 
kuat juga aset yang besar sehing-
ga bisa memutar dana tersebut,” 
ungkapnya.

Oleh karenanya, Komisi II 
menargetkan, di akhir tahun 
2023, skema bisnis untuk men-
dukung pembiayaan dan per-
modalan BUMD bisa terealisasi 
sehingga akan mulai dijalankan 
pada 2024 mendatang. “Dan kita 
harap warga Kabupaten Cirebon 
bisa melirik bank milik darah. 
Kita punya BKC, yang Insyaallah 
pelayanannya akan lebih baik,” 
katanya. •soy
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Sampah menggunung dan berserakan, hingga 
saat ini masih menjadi pekerjaan rumah bagi 
Kabupaten Cirebon.

Hampir seluruh desa di Kabupaten Cirebon 
memiliki persoalan serupa: minimnya tempat pem-
buangan sementara (TPS) dan ketidakmampuan 
mengelola sampah.

Meski upaya pengangkutan sampah  menuju 
tempat pembuangan akhir (TPA) telah dilakukan, 
namun tidak semua sampah dapat terangkut dan 
ditampung. Penyebabnya, diakui karena minimnya 
armada pengangkut dan terbatasnya TPA.

Namun demikian, Pemerintah Kabupaten Cire-
bon pun telah berupaya menambah jumlah TPA 
dengan membangun TPA Kubangdeleg sebagai 

Komisi III Kaji Pengelolaan 
Sampah di Yogyakarta

Anton berharap, hasil kunker di Kota Yogyakarta dan Pemkab Bantul akan 
menjadi inspirasi bagi pengentasan sampah di Kabupaten Cirebon. Seperti apa?

langkah nyata pengentasan sampah di bagian timur. 
Sementara itu, DPRD Kabupaten Cirebon telah 

mengesahkan Peraturan Daerah tentang Pengelolan 
Sampah pada akhir 2022 lalu. 

Ketua Pansus Perda Pengelolaan Sampah Hj 
Hanifah mengatakan, kehadiran perda sangat ur-
gen. Mengingat volume sampah di Kabupaten Cire-
bon yang sudah over.

Hanifah menjelaskan, pembahasan Perda sempat 
ditunda. Sejak 2020 diajukan, baru disahkan tahun 
2022. “Karena ada beberapa Perda yang perlu dida-
hulukan, jadi Perda Sampah ini sempat mengalami 
penundaan,” jelasnya.

Ada beberapa poin penting dalam Perda terse-
but. Salah satunya mengatur kewajiban Pemda 
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dalam menangani persoalan 
sampah, hingga mengelola 
sampah menjadi sumber energi 
melalui teknologi.

“Tujuannya untuk mening-
katkan kesehatan masyarakat 
dan kualitas lingkungan yang 
lebih asri serta menjadikan 
sampah sebagai sumber daya 
aset,” tutur politisi PKB itu.

Komisi III DPRD Kabupa
ten Cirebon pun terus menggali 
langkah nyata untuk mengentas-
kan persoalan sampah Kabupat-
en Cirebon. Minggu 11 Juli 2023, 
mereka mengunjungi DPRD 
Kota Yogyakarta dan DPRD Ka-
bupaten Bantul, Daerah Istime-
wa Yogyakarta (DIY). Kunker 
tersebut bertujuan untuk meng-
kaji penanganan sampah.

Dalam kunjungannya,  Wakil 
Ketua DPRD Kabupaten Cirebon 
Rudiana mengatakan, Pemkot 
Yogyakarta dan Pemkab Bantul 
diakui telah berhasil mengura
ngi penumpukan sampah. 

Seperti diketahui, di tahun 
2024 kedepan, Pemkot Yogyakar-
ta akan menyiapkan tempat TPA 
terpadu dan terbesar dilengkapi 
dengan sarana dan prasarana 
pengelolaan sampah.

“Tempat tersebut tidak ha-
nya sebagai pembuangan akhir 
namun sampai ke tahap penge-
lolaan sampah menjadi barang 
bernilai,” ujarnya.

TPA terpadu tersebut, akan 
memisahkan sampah berdasar-
kan jenis. Sampah organik akan 
diproses menjadi pakan magot 
dan pupuk kompos. Sementa-
ra sampah anorganik dipilah 
dan dijual di tempat daur ulang 
sampah.

Selain pengelolaan sampah, 
DPRD Kota Yogyakarta juga 
menyampaikan, langkah tak 
kalah penting adalah mengedu-
kasi masyarakat dalam menge-
lola sampah melalui gerakan 

nol sampah anorganik. Melalui 
kampanye tersebut, masyarakat 
tidak hanya diminta membuang 
sampah ke TPS, atau depo 
sampah, namun mendorong 
pemilahan sejak dari rumah.  

“Dan itu dilakukan secara 
terus menerus melalui payung 
hukum Perbup agar masyarakat 
di sini mau memilah sampah,” 
ungkap Rudiana.

Sementara hasil kunker dari 
Kabupaten Bantul, diketahui 
Pemkab memiliki persoalan yang 
hampir sama dengan Kabupaten 
Cirebon. Di mana jumlah TPA se-
makin kritis karena overload. Da-
lam sehari, DLH Kabupaten Ban-

tul melaporkan jumlah sampah 
mencapai 180 ton. 

Sementara untuk menanggu-
langi tersebut, Pemerintah Ka-
bupaten Bantul telah melibatkan 
kelompok masyarakat sebagai 
unit pengelola tingkat dasar ser-
ta pemanfaatan bank sampah 
untuk mendorong masyarakat 
memilah sampah. 

Menanggapi itu, Ketua Komi-
si III DPRD Kabupaten Cirebon 
Anton Maulana akan meninda-
klanjuti hasil kunker tersebut. 
“Nanti ini bisa menjadi bahan 
pertimbangan hasil kunker kita 
bagi Pemkab Cirebon,” pungkas 
politisi Golkar itu. •Suf
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Komisi IV DPRD Kabupaten Cirebon menilai, se-
kolah yang mendapat siswa kurang dari 20 saat 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) tahun 
2023, disebabkan karena minimnya inovasi da-

lam menyambut tahun ajaran baru.
Hal itu dikemukakan Ketua Komisi IV DPRD 

Kabupaten Cirebon Aan Setiawan saat menyoroti 
hasil pelaksanaan PPDB tahun 2023 di Kabupaten 
Cirebon.

Dirinya mengaku prihatin, saat mendapat infor-
masi Sekolah Dasar Negeri (SDN) Mulyasari misal-
nya, yang hanya mendapatkan 1 siswa pada PPDB 
2023. Dan hal itu terjadi di beberapa sekolah. “Saya 
sebut satu sekolah yang paling miris di Mulyasari, 
di kecamatan lain juga banyak sekolah yang hanya 
dapat belasan siswa. Tentu ini sangat mempriha
tinkan dan menjadi perhatian bersama,” ujar Aan.

Soroti Pelaksanaan PPDB 2023
Tak sedikit sekolah yang hanya mendapat belasan siswa saat pelaksanaan 

PPDB 2023. Aan minta Disdik lakukan langkah. Mengapa terjadi?

Aan mengungkapkan, kurangnya inovasi yang 
dilakukan lembaga pendidikan disinyalir menjadi 
salah satu penyebab banyaknya sekolah negeri ku-
rang diminati. Selain itu, minimnya perawatan sa-
rana dan prasarana turut memicu, mengapa para 
peserta didik baru enggan mempertimbangkan se-
kolah negeri sebagai pilihan.

“Saya melihat salah satu penyebabnya karena 
minimnya inovasi yang dilakukan pihak sekolah. 
Selain itu, performa sekolah tidak enak dipandang 
dan terkesan kumuh,” ungkap Aan,

Selain itu, politisi PDI Perjuangan tersebut juga 
menyoroti aspek mutu dan kualitas pendidikan 
yang masih kurang sehingga perlu lebih diting-
katkan. Pasalnya, ia mendapati sebuah informasi 
bahwa siswa yang lulus dari sekolah tersebut boleh 
dikatakan kurang ideal dari sisi karakter.
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“Dari kunjungan itu, saya 
mendapatkan informasi, kena-
pa tidak diminati? Penyebabnya 
karena lulusan sekolah terse-
but nakal-nakal, akhirnya ma
syarakat pun enggak mau nye-
kolahin di situ,” terangnya.

Hal itu menjadi pengingat 
agar sekolah memperhatikan 
mutu. Bila mutu pendidikan di 
sekolah atau citra sekolah buruk 
tentu para wali murid tidak akan 
tertarik. Karena sejatinya, lemba-
ga pendidikan mempunyai tang-
gung jawab untuk membentuk 

karakter setiap anak didik men-
jadi lebih baik.

Ia pun meminta Dinas Pendi-
dikan (Disdik) Kabupaten Cire-
bon segera menginventarisasi se-
kolah yang tidak dalam kondisi 
optimal. Baiik dari segi performa 
maupun sarana prasarana. Tak 
kalah penting, lanjut Aan, Dis-
dik harus bisa lebih selektif, ter-
utama saat adanya permintaan 
pembuatan sekolah baru.

Dirinya mengingatkan, pro
ses  pembuatan sekolah baru ha
rus benar-benar dikaji dengan 

matang. Karena jarak antar se-
kolah satu dengan lainnya bisa 
menjadi salah satu penyebab ku-
rangnya partisipasi siswa.

“Pada saat perencanaan, yang 
mau buat sekolah baru jangan 
berdekatan dengan sekolah yang 
sudah ada. Karena bisa jadi, 
faktor penyebab lainnya karena 
terlalu banyaknya sekolah baru. 
Akhirnya ada ketidakseimba
ngan antar sekolah,” terang Aan.

Sebelumnya, Dinas Pendi-
dikan (Disdik) Kabupaten Cire-
bon berjanj akan segera menga-
nalisa Penerimaan Peserta Di-
dik Baru (PPDB) di SD Negeri 
Mulyasari, Kecamatan Losari, 
yang pada tahun ini hanya me-
nerima 1 orang murid.

Kepala Disdik Kabupaten 
Cirebon, H Ronianto menga-
takan, analisa dilakukan untuk 
menentukan langkah yang akan 
ditempuh Disdik dalam persoa-
lan tersebut.

“Kami akan lakukan analisa, 
langkah apa yang akan dilaku-
kan terkait dengan SD Mulyasari 
itu. Apakah akan dijadikan ke-
las jauh apakah merger dengan 
sekolah lain,” kata Ronianto, 
Senin, 24 Juli 2023.

Menurut Roni sapaannya, 
opsi paling efektif bisa segera 
dilakukan adalah dengan dibuat 
kelas jauh. Nantinya, induk seko-
lah tetap di SD Negeri Mulyasa-
ri, kemudian kelas 1 sampai 
kelas 2 tetap di kelas SD Negeri 
Mulyasari, tapi kelas 4 sampai 
kelas 6 di sekolah lain.

Sementara bila memaksa 
merger, prosesnya akan lebih lama 
karena harus dikaji dan mendapat 
rekomendasi terlebih dahulu.

“Ini akan jadi evaluasi kami 
di PPDB tahun mendatang, 
bagaimana mencegah terjadinya 
ketidakseimbangan siswa. Agar 
seluruh sekolah bisa merata,” 
pungkas Roni.•Mir
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Tak kurang 15 tahun, penulis aktif dalam komu-
nitas budaya bernama Kendi Pertula. Selama 
itu, penulis telah banyak terlibat dalam peles
tarian pusaka dan beragam peninggalan Cire-

bon. Baik peninggalan berbentuk fisik maupun non 
fisik. Baik sebuah pusaka yang bersejarah maupun 

Urgensi Arsip Digital Demi 
Kemajuan Cirebon

Raden Chaidir Susilaningrat
Pegiat Komunitas Kendi Pertula

cagar budaya. Penulis biasa menyebutnya, pening-
galan tangible (fisik). 

Sementara peninggalan intangible (non fisik) se
perti: petuah dan nasihat. Selama itu pula, penulis 
bersentuhan dengan arsip dan menjadii keharusan. 
Penulis melihat bahwa Cirebon merupakan salah 
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satu daerah yang kaya akan peninggalan. 
Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 

tentang Kearsipan, menjelaskan bahwa arsip adalah 
rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai 
bentuk dan media sesuai dengan perkembangan tek
nologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan 
diterima oleh lembaga negara, pemerintah daerah, 
lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, 
organisasi kemasyarakatan dan perorangan.

Penyelenggaraan kearsipan bertujuan terjaminnya 
perlindungan kepentingan negara melalui pengelolaan 
dan pemanfaatan arsip yang autentik dan terpercaya, 
meningkatkan kualitas pelayanan publik dalam pe
ngelolaan dan pemanfaatan arsip dan adanya jaminan 
terciptanya arsip dari kegiatan yang dilakukan nega-
ra, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan negeri 
maupun swasta, perusahaan swasta, perseorangan, 
dan Arsip Nasional Republik Indonesia.

Pada masa kolonial misalnya, sebagaimana 
diketahui dari data arsip nasional, bahwa Cirebon 
sempat menjadi daerah yang maju pada masa lam-
pau. Sejak tahun 1930, arsip nasional menerangkan, 
bila masyarakat Cirebon sudah membaca koran. Di 
masa itu, Cirebon memiliki sebelas surat kabar yang 
beredar. Uniknya enam di antaranya, surat kabar 
telah menggunakan 5 bahasa: Belanda, Jawa, Sunda, 
Melayu dan Inggris. 

Surat kabar tersebut disebarluaskan ke seluruh 
nusantara seperti Batavia hingga Surabaya. Melalui 
pengalaman tersebut, penulis menilai betapa pen
tingnya menjaga arsip. 

Kemajuan suatu negara salah satu tolok ukurnya, 
adalah seberapa pentingya arsip di negara tersebut. 
Negara-negara maju di Eropa seperti Inggris, Belan-
da telah berhasil membangun negara, karena mam-
pu mengabadikan arsip sebagai lumbung keilmuan. 
Salah satu manfaat yang diperoleh dari penjajahan 
Belanda, Indonesia mengetahui pengelolaan arsip. 

Kita mengenal bagaimana cara mengelola arsip 
sehingga bisa belajar dan mengetahui kondisi masa 
lalu bukan untuk kembali ke masa lampau, melain
kan menatap masa depan. Apakah yang kita tu-
lis hari ini, masih bisa dibaca 500 tahun ke depan? 
Karena pengetahuan yang diperoleh saat ini tidak 
terlepas dari arsip 500 tahun silam. 

Tidak ada cara lain selain mengoptimalkan ar-
sip dengan merawat dan memilahnya dengan baik. 
Arsip tak boleh dianggap sepele karena peranannya 
sangat vital. Sementara pengelolaan arsip di Kabu-
paten Cirebon jauh panggang dari api.

Meski berbagai sistem telah dibuat oleh Peme
rintah Pusat namun belum benar-benar dirasakan 

keefektifannya. Sistem kearsipan harus mampu 
mengklasifikasi jenis-jenis arsip penting,  mana ar-
sip yang aktif atau inaktif. 

Arsip ini memegang peran yang sangat penting. 
Bila Pemkab Cirebon sendiri menganggap arsip itu 
penting, pada akhirnya masyarakat akan teredukasi.

Ada masyarakat yang sudah 30 tahun beru-
mahtangga saat ditanya surat nikahnya, justru lupa 
menyimpannya. Artinya masyarakat juga harus di-
didik untuk bisa memilah mana arsip yang penting 
dan tidak. Sebagian hanya tahu surat tanah, BPKB, 
STNK . Bila saja Pemkab Cirebon mampu mengedu-
kasi masyarakat mengenai pengelolaan arsip,  bu-
kan tidak mungkin, sebuah arsip baru yang ternyata 
milik negara bisa ditemukan. 

Sebagaimana diketahui, ada beberapa dokumen 
negara yang justru dipegang oleh keluarga bukan 
lembaga negara. Kabupaten Cirebon bisa belajar 
dari beberapa kejadian tentang bagaimana penting 
dan strategisnya arsip bagi negara.

Memang pengelolaan arsip yang baik membu-
tuhkan biaya yang tinggi. Bagaimana cara membuat 
arsip itu awet. Bagaimana untuk mengabadikan ar-
sip melalui digitalisasi arsip. 

Penulis pernah membantu pemerintah melaku-
kan digitalisasi naskah-naskah kuno berusia 300 
tahun, di mana kondisi kertasnya sudah lapuk dan 
mudah hancur. Agar bisa tetap bisa terbaca, caranya 
dibuat dokumen digitalnya. Sehingga naskah itu 
bisa tersimpan rapih dan tetap bisa dipelajari.

Pemerintah harus terus memperbaiki dan mem-
bangun sistem kearsipan yang baik untuk kepentin-
gan anak cucu ke depan. Negara ini akan terus ber-
diri dan harapannya Indonesia akan semakin maju. 
Tentu harus ditunjang dengan pengelolaan arsip 
yang optimal.

Apakah yang kita tulis 
hari ini, masih bisa diba
ca 500 tahun ke depan? 

Karena pengetahuan 
yang diperoleh saat ini 
tidak terlepas dari arsip 

500 tahun silam. 
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Sebuah adagium terkenal “ko-
munikasi yang baik akan 
menciptakan hubungan baik”. 
Itulah yang saat ini tengah 

dilakukan Pemdes Dukuhwidara, 
Kecamatan Pabedilan. 

Kepiawaian Pemdes dalam 
berkomunikasi dengan seluruh 
unsur masyarakat tak terkecuali 
pemuda dapat terlihat dari ma-
junya sektor olahraga. Setiap 
blok di Desa Dukuhwidara tak 
absen memiliki klub sepak bola. 

Kuwu Desa Dukuhwidara 
Syuhada mengatakan, peran 
pemuda yang aktif, didukung 

Dukuhwidara 
Komitmen Ciptakan Atlet Muda
Langkah konkret Pemdes Dukuhwidara dalam memberdayakan pemuda dapat terlihat 

dari banyaknya klub bola. Seperti apa?

penuh pemerintah desa. Banyak 
kegiatan positif dalam bidang 
keagamaan maupun olahraga. 
Tak heran Desa Dukuhwidara 
sering menorehkan prestasi da-
lam ajang sepak bola. 

“Karena memang kami men-
dukung anak-anak muda yang 
tertarik di bidang olahraga. Kita 
sediakan lapangan yang bagus 
untuk latihan mereka dan kita 
dukung setiap ada pertandingan. 
Dan sekarang di desa saya ada 12 
klub sepak bola,” ujar Syuhada. 

Keaktifan dari pemuda terse-
but, rencananya akan ditindak-

lanjuti dengan pembinaan berke-
lanjutan untuk meningkatkan 
prestasi. “Kita sudah pernah 
juara sepak bola tingkat keca-
matan, kita tergetkan mening-
kat bisa juara kabupaten sampai 
provinsi,” tuturnya. 

Apa yang dilakukannya bu-
kan tanpa alasan. Pria yang hobi 
membaca tersebut menerang-
kan, kepala desa harus mere-
spon terhadap suara masyarakat, 
khususnya generasi Z. Sehingga 
kedepan akan lahir masyarakat 
dengan SDM yang berkualitas. 

“Kalau anak-anak muda kita 
berdayakan, sangat mungkin 
kedepn desa akan menjadi maju. 
Karena mereka yang akan me-
neruskan,” terangnya.

Meski demikian, Syuhada 
juga tak absen untuk meningkat-
kan sektor lain. Selain pember-
dayaan kepemudaan, Syuhada 
telah merencanakan pengemban-
gan ekonomi melalui zona khu-
sus UMKM warga.  Di sisi lain, 
Syuhada juga memastikan pem-
bangunan infrastruktur pertanian 
yang dimotori Karang Taruna.

“Kalau UMKM dan pertanian 
itu hal yang pasti kita dorong. Kare-
na mayoritas warga di sini berprofe-
si petani. Kita berharap langkah ini 
mendapat dukungan dari Pemkab 
dan Pemprov Jabar. Agar seluruh 
program kerja kami dapat terwu-
jud,” pungkasnya. •Sharla
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Mayoritas warga Desa 
Ciuyah, Kecamatan Waled, 
berprofesi sebagai petani. 
Sekitar 151 hektare lahan 

persawahan ditanami bawang mer-
ah, terong, cabai, dan padi. Meski 
demikian, adanya sumber daya 
alam (SDA) yang berlimpah belum 
didukung prasarana yang mema-
dai. Mereka mengeluhkan keru-
sakan jalan tani yang menyebabkan 
biaya produksi menjadi mahal.

Hal itu pun dibenarkan Sek-
retaris Desa Ciuyah Sutara. 
Menurutnya akses jalan yang di-
gunakan saat ini bisa memakan 
waktu 30 menit. 

“Jalannya itu muter lewat 
Desa Ambit melewati Mekarsari, 
Karangsari, sampai Cibogo. Itu 
bisa memakan waktu setengah 
jam,” kata Sutara.

Oleh karenanya, Pemerintah 
Desa Ciuyah berencana mem-
perbaiki akses jalan tani. Jalan 
ini akan membuat masyarakat 
lebih cepat menuju jalan utama 
Pabuaran-Sindang.

Sampai saat ini, akses jalan 
sudah tersedia dengan panjang 
3,2 kilometer dan lebar 15 meter. 
Bahkan dia mengungkapkan su-
dah mengajukan proposal pada 
pemerintah daerah.

“Sebenarnya program ini su-
dah kami rencanakan sejak lama, 
bahkan 3 tahun yang lalu Bupati 
dan DPUTR sudah berkunjung 

Ciuyah 
Agar Panen Meningkat, Akses 

Jalan Tani Dibenahi
Biaya produksi panen meningkat karena rusaknya jalan tani, Pemdes Ciuyah 

prioritaskan perbaikan jalan tani. Kapan targetnya?

ke Ciuyah untuk memantau,” 
ungkap Sutara.

Namun, hingga saat ini belum 
ada tindak lanjut bantuan per-
baikan jalan. Namun, dia akan 
terus berupaya agar perbaikan 
jalan segera terealisasi dengan be-
raudinsi ke berbagai lembaga.

“Selama ini kondisi jalan ma-
sih tanah, kalau musim hujan 
akan becek. Jika pembangunan 
jalan ini terlaksana, masyarakat 
hanya butuh 5 menit untuk 
menuju jalan utama Pabuaran - 
Sindang,” jelasnya.

Dia berharap pemerintah 
daerah akan bisa memproses 
program pembangunan akses 
jalan cepat di Desa Ciuyah. Jalan 

mulus sangat dibutuhkan bagi 
laju perekonomian masyarakat. 
Selain itu, bila akses jalan yang 
baik maka secara otomatis akan 
menunjang program lainnya. 

Sutara meyakini, jika jalan 
sudah dibangun, perekonomian 
masyarakat akan lebih mening-
kat. Berikut dengan pendapatan 
asli desa (PADes) yang akan ikut 
bertambah.

“Kalau akses jalan dibangun, 
program-program lain tentu 
bisa dilakukan. Seperti peman-
faatan sumber daya alam untuk 
dijadikan agrowisata, yang pada 
akhirnya bisa meningkatkan per-
ekonomian masyarakat,” pung-
kasnya. •par

foto: supardi/ck
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Salah satu desa yang memi-
liki arena olahraga adalah 
Desa Ciperna, Kecamatan 
Talun yang berlokasi di se-

latan Cirebon.
Meski demikian, Pemdes Ci-

perna mengakui, keberadaan 
sport center tersebut belum me-
menuhi standar untuk digu-
nakan ajang olahraga.  Oleh 
karenanya, di tahun 2023 ini, 
mereka berencana untuk mem-
benahi dan mengakselerasinya.

“Kita ingin mengoptimal-
kan fungsi sport center agar ma
syarakat yang menyukai olah-
raga bisa disalurkan. Sport cen­

Ciperna 
Targetkan Perbaikan Sport Center

Gunawan menargetkan perbaikan sport center akan selesai di tahun 
mendatang. Apa keuntungannya?

ter itu merupakan peninggalan 
kuwu sebelumnya,” ungkap 
Kuwu Desa Ciperna Gunawan. 

Dengan adanya sarana dan 
prasarana olahraga yang mema-
dai, diharapkan akan menum-
buhkan semangat para atlet 
berlatih untuks mengharum-
kan nama Desa Ciperna dalam 
kancah olahraga.

Gunawan menjelaskan, per-
baikan sport center menjadi upaya 
Pemdes Ciperna memberi ruang 
bagi generasi muda beraktivitas 
positif. Sejumlah sarana dan prasa-
rana pun mulai dibangun. Dari 
jalan akses, perbaikan rumput, jog­

ging track, hingga lampu sorot.
“Untuk jalan sudah kita 

lakukan rabat beton sepanjang 
250 meter dengan lebar 6 meter. 
Kalau lampu sorot akan segera 
kita pasang supaya aktivitas di 
lapangan bisa digunakan malam 
hari,” jelasnya.

Selain itu, pembenahan sport 
center tak sekadar sebagai waha-
na menyalurkan hobi berolahra-
ga, tetapi sekaligus mendongkrak 
Pendapatan Asli Desa (PADes) 
yang saat ini masih minim. Kare-
nanya, potensi lahan seluas seki-
an hektare tersebut, akan ia opti-
malkan untuk membangun ikon 
wisata baru Desa Ciperna.

“Harapannya, ada potensi 
pendapatan yang bisa kita serap 
untuk pembangunan desa,” 
terang Gunawan.

Gunawan berencana menjalin 
kerjasama dengan pihak swasta 
utuk mendirikan stand UMKM 
sekitar area olahraga. Sehingga 
tak hanya memberikan manfaat 
bagi desa melainkan juga mas-
yarakat. Pria yang hobi memanc-
ing tersebut memastikan pem-
benahan sport center dapat disele-
saikan pada 2024 mendatang.

“Kita sudah yakin di tahun 
2024 nanti sport center ini akan 
segera beroperasi. Dulu sempat 
kita gunakan untuk kegiatan 
Liga Desa Nusantara dan terbuk-
ti meningkatkan ekonomi warga 
dan pendapatan desa. Semoga 
bisa terjadwal sesuai rencana,” 
katanya. •Mir

foto: dok pribadi
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DESA

Belum genap dua tahun Ab-
dun menjabat Kuwu Desa 
Mulyasari, Kecamatan Lo-
sari, namun telah banyak 

capaian program yang terealisa-
si. Juga inovasi yang dilakukan. 
Salah satunya berkaitan pena
nganan sampah. Tak ada sampah 
yang berserakan di irigasi mau-
pun pinggir jalan, karena rutin 
diangkut oleh satgas sampah 
bentukan Pemdes Mulyasari. 

Pada setiap sekat irigasi, 
Pemdes Mulyasari mengisi benih 
dan bibit ikan lele. Bukan tanpa 
tujuan, selain untuk mencegah 
menumpuknya sampah, budi-
daya lele tersebut merupakan 
salah satu langkah mencegah 
penyakit demam berdarah. 

“Akan tetapi, masyarakat ti-
dak menganggapnya demikian. 
Ikan lele yang disebar mereka 
pancing. Memang ada masanya 
panen dan dimanfaatkan bersa-
ma. Namun ada saja masyarakat 
yang ngeyel dan mengambil lele-
lele tersebut untuk mereka kon-
sumsi,” ujar pemilik nama leng-
kap Abdun Darmad.

Pemdes mengakui, kejadian 
tersebut menjadi bahan evalua-
si. Dalam waktu dekat, mereka 
akan memperbaikinya. Mengin-
gat sebentar lagi akan menyam-
but HUT kemerdekaan RI.

Selain berhasil mengatasi 
sampah, keunggulan lainnya 
adalah hasil pertanian. Para war-
ga yang mayoritas petani tak 
perlu bingung saat akan men-

Mulyasari 
Irigasi Bersih, Pertanian Maju

Terobosan Pemdes Mulyasari dalam membangun desa patut diacungi jempol. 
Irigasi bebas sampah. Juga pertanian subur. Bagaimana bisa?

jual hasil panen, karena Pemdes 
Mulyasari telah menyediakan 
Koperasi Unit Desa (KUD).  

Suburnya pertanian di desa 
ini, tak lepas dari campur tangan 
desa yang berhasil memfasilita-
si pompa air sehingga perairan 
di sawah sangat baik. Bahkan 
diakui, desa lain pun terbantu.  
“Pengairan di sawah kita sangat 
baik, sehingga dari desa lain pun 
seperti Kalirahayu, ambil airnya 
dari sini,”ungkap Abdun.

Dalam waktu dekat, Pemdes 

Mulyasari berencana meman-
faatkan lahan pertanian sebagai 
destinasi wisata spot selfie dan 
membuat pendopo.

“Kita menyebutnya wisata 
sawah jalan cinta. Sebenarnya 
sudah mulai saya bangun tapi 
belum matang. Semoga dalam 
waktu dekat revitalisasi wisa-
ta jalan cinta ini bisa segera kita 
eksekusi. Sementara ini, lahan 
tersebut baru dimanfaatkan 
untuk jualan angkringan anak 
muda di sini,” katanya. •Sharla
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KOPI PAGI

Ini bukan sembarang mantan. Istimewa, saya me
nganggapnya begitu. Meski mantan, dia tetap 
penting sepanjang zaman. Bahkan, tanpanya ek-
sistensi pemerintahan, atau negara bisa terancam.

  Dari sisi tertentu, arsip bisa disebut mantan. 
Bahkan, barang bekas. Seperti umumnya mantan, ia 
sering dilupakan, kurang menarik, dan --dalam per-
spektif para pencari proyek—kurang menguntung-
kan, bukan lahan basah.

 Wajar, bila aparatur yang ditempatkan di situ di-
anggap sebagai orang terbuang. Anehnya lagi, hal 
itu juga menancap di alam bawah sadar top mana-
jemen. Para pejabat ‘menghukum’ aparatur ‘bandel’ 
dengan ditempatkan di institusi kearsipan. Jadilah, 
semakin kuat persepsi keliru itu: sebagai lembaga 
buangan.

 Richardo J. Alfaro, pegiat arsip, mantan Presiden 
Panama, dengan lantang membantah hal itu. Ia ber-
kata: “Pemerintah tanpa arsip ibarat tentara tanpa 
senjata, dokter tanpa obat, petani tanpa benih, dan 
tukang tanpa alat.”

  Sebegitu vitalnya peran pengelolaan arsip kok 
disebut ‘buangan’. Harusnya sebaliknya, memili-
ki kebanggaan berlipat. Pasalnya, diberi amanah 
menghidupkan jantung eksistensi negara, terutama 
aspek legal atau hukum.

  Selain persoalan legalitas, arsip berfungsi se-
bagai pelestari sejarah. Ia mencatat peristiwa, se
hingga perjalanan hukum, budaya, politik, dan so-
sial dapat dihargai dan dipelajari.

 Keberadaan arsip memastikan bahwa kita dapat 
belajar dari masa lalu; menjaga fungsi pemerintah-
an; mendukung pengambilan keputusan; melestari-
kan warisan budaya; dan menyelidiki berbagai as-
pek kehidupan rekam jejak manusia.

  Sepanjang waktu diskursus kearsipan selalu 
berputar tentang media penyimpanan. Dulu mulai 
dari media gambar, kemudian video, dan kini ramai 
penyimpanan digital. Jika kini kita masih bertanya 
kapan arsip kita disimpan secara digital? Maka bisa 

Mantan

dipastikan pertanyaan itu sudah ketinggalan zaman.
  Pertama, era artificial intelligence (AI) harusnya 

digitalisasi sudah selesai. Karena pengelolaan arsip 
secara AI mensyaratkan arsip sudah dikelola secara 
digital. Jika, hari ini Kabupaten Cirebon masih debat 
kapan digitalisasi, maka halooo…engkau hidup di 
zaman apa sih?

 Kedua, idealnya diskusi hari ini bukan lagi soal 
arsip disimpan dengan media apa? Tapi bagaima-
na penyimpanan itu dikemas menjadi seperti ‘me
sin waktu’. Baik digitalisasi maupun AI arsip harus 
disajikan dengan kemampuan membawa seseorang 
ke dalam mesin waktu.

  Mesin itu mampu menghanyutkan seseorang 
ke waktu ketika arsip itu diproduksi hingga per-
jalanannya sampai ke masa kini. Artinya arsip bu-
kan hanya disimpan begitu saja. Tapi penyimpanan 
itu mampu menyertakan ruh dan semangat zaman 
sang arsip.

  Dengan kesadaran ini kami mengajak semua 
aparatur negara jangan sungkan (apalagi menga
baikan) pengarsipan. Tak ada lagi cerita arsip pent-
ing berhias kotoran cecak dan tikus tergolek pasrah 
di toilet bekas di pojok belakang kantor.

 Berjuanglah melestarikannya, sebagaimana para 
pejuang melahirkan negara ini. Bersemangatlah 
seperti halnya ketika engkau bersemangat melahir-
kan dokumen yang kini disebut arsip itu.

 Ke depan, tak perlu lagi memberikan anggaran 
besar (cukup) untuk mengelola arsip. Pengelolaan 
arsip bukan beban (cost), tapi investment. Investasi 
yang menjamin keberlangsungan hidup kita, dan 
melahirkan generasi pembelajar yang andal. Ge
nerasi yang pada gilirannya meneruskan kejayaan 
negeri ini.

  Jadi, jangan biarkan peristiwa penting hilang 
dari catatan sejarah. Jangan pula membiarkan ruh, 
semangat, perjuangan, air mata, dan cinta terlepas 
dari catatan sejarah itu. Cukup mantan (pacar) saja 
yang menjadi sejarah yang tak tercatat.






